BAB 1

PENDAHUL UAN

1.1. Latar Bel akang

Design For Assenbly adalah proses perancangan
produk nenj adi | ebih mudah untuk dirakit serta
menmudahkan proses penbuatan dari kunpul an - beberapa
konponen / part untuk di bentuk nenjadi produk sebel um
proses perakitan (Dewhurst, 2002). Design For Assenbly
mer upakan hal penting dal am desain sebuah produk yang
bertuj uan nmengurangi konpl eksitas produk sehi ngga nudah
untuk dirakit dan diproduksi sehingga biaya dapat
di kur angi .

Assenbly Sequence nenentukan urutan di mana sebuah
produk bisa di pasangkan dari berbagai nacam bagi an. dan
rakitan tanbahan Assemly Sequence nemliki _sebuah
pengaruh utama pada penbi ayaan dan perencanaan proses
per aki t an (Kaeberni ck, 1998).

Penelitian ini nelanjutkan penelitian sebel umya
dengan judul *“Aplikasi Assenbly Sequence Method untuk
Pekerjaan Perawatan (Spray Gun Meiji F-100) oleh Maria
Retno Wduri, dengan nengaplikasi kan netode Assenbly
Sequence De Fazio. Nanun pada penelitian ini sudah
nmel i bat kan proses disassenbly, cleaning dan assenbly
yang bel um di gunakan ol eh penelitian sebelumya. Hal
I ni di dasarkan pada suatu prinsip yaitu proses
penbongkaran (di sassenbly) sangat nenpengaruhi proses
penber si han (cl eaning), dari proses penbongkaran



(di sassenbl y) dan penbersihan (cleaning) sangat
menpengar uhi proses per aki t an (assenbly). Pada
penelitian sekar ang akan mengapl i kasi kan met ode
Di sassenbl y Sequence Nevi ns dan Wi t ney unt uk
di sassenbly dan netode Assenbly Sequence De fazio dan
Wi t ney untuk assenbly dan cl eani ng.

Spray gun nenerlukan perawatan preventif untuk
menper panj ang unur spray gun dan nenperoleh hasi
senprot an yang bai k. Namun dal am proses perawat an Spray
gun itu sendiri tidak semua konmponen di bongkar untuk
di bersi hkan dan kenudian dirakit kenbal i , maka
di perl ukan wurutan proses penbongkaran (disassenbly),
penber si han (cleaning) dan perakitan (asserbly) yang
bai k untuk neningkatkan kinerja perawatan yang akan
menghasi | kan keandal an peralatan spray dan kualitas
pengecat an. Hasil akhir dari penelitian i ni  dal am
bent uk sequence di agram yang ditunjukkan ol eh sequence

di agram dengan waktu tersi ngkat.

1. 2. Perunusan Masal ah

Berdasarkan | atar bel akang nasalah diatas naka
perunusan nasal ah pada penelitian ini adalah mengetahu
urutan proses terbaik perawatan spray gun nulai dari
proses disassenbly, 'proses cleaning hingga proses

assenbl y sehi ngga dapat neni ngkat kan ki nerja perawat an.



1.3. Tujuan Penelitian
Bedasar kan perunusan mnmasal ah di atas, maka tujuan
penelitian ini adal ah sebagai beri kut
a. Menent ukan sequence di agram dari proses disassenbly,
proses cl eaning, dan proses assenbly spray gun yang
mem | i ki waktu tersingkat.
b. Menent ukan hubungan antar proses.
c. Menent ukan sequence di agram ter bai k.

1. 4. Batasan Masal ah

Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan tetap
dal am jangkauan penulis, nmaka batasan nmasal ah dal am
penelitian ini adal ah

a. Produk yang diteliti adalah Spray Gun Meiji F100.

b. Jum ah konponen yang diteliti hanya 8 konponen yang
semula mem i ki 35 komponen.

c. Data yang di masukkan. kedal am penelitian adal ah data
yang mem liki kesamaan® juml ah konmponen dan jenis
spray gun, yaitu pekerjaan yang nem |iki 8 konponen.

d. Penelitian ini tidak nenperhitungkan aspek biaya.

e. Hasi| ‘akhir ditunujukkan dengan sequence di agram

=

. 5. Metodol ogi Penelitian
.5.1. CQbyek Penelitian

Dal am penelitian ini yang akan dijadi kan obyek
penelitian adal ah Spray Gun Meiji F100.

=



1.5.2. Metode Penentuan Sanple Penelitian

Sanpling nerupakan proses untuk nmemlih elenmen
dari popul asi dalam jum ah yang nencukupi sedem ki an
sehi ngga dengan nenpel aj ari dan nemaham karakteristik
sanpel tersebut dapat digeneralisasi karakteristik
el emen-el enen popul asi. Pada penelitian ini digunakan
Nonprobabi ity sanpling dengan  Purposive. Sanpling.
Purposive sanpling i1ni dilakukan dengan nenganbi
orang-orang yang benar-benar terpilih oleh peneliti
menurut ciri-ciri khusus yang dimliki ol eh sanpel itu
(Arsyad, 2003).

1.5.3. Metode Pengunpul an Data
Met ode penelitian yang digunakan dalam rangka

pengunpul an data untuk keperluan penelitian adal ah :

a. Pengunpul an Data Pri nmer
Pengunpul.an data priner dilakukan untuk nendapatkan
dat a secara | angsung sesuai dengan kondi si
sebenarnya yang berkaitan dengan permasal ahan yang
di bahas. Met ode yang di pakai adal ah observasi .

b. Pengunpul an Data Sekunder
Data sekunder di kunpul kan nel al ui studi pustaka yang
mendukung. Pengunpul'an data sekunder dil akukan untuk
mendukung data prinmer dan nenanbah wawasan untuk
Sequence Diagram yang belum dipelajari sel ama
kul i ah.



1.5. 4. Tahapan Penelitian
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1.6. Sistemati ka Penulisan

Adapun sistemati ka penulisan skripsi ini terdiri
dari enam bab, yaitu
BAB 1 : Pendahul uan

Bab ini berisi |atar bel akang, perunusan nasal ah,
t uj uan penelitian, bat asan masal ah, net odol og
penel i tian dan sistenmati ka penulisan.
BAB 2 : Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi uraian singkat nengenai penelitian
terdahulu serta perbedaan antara penelitian terdahulu
dengan saat ini.
BAB 3 : Landasan Teori

Bab ini berisi tentang teori-teori yang nmendukung
anal i sis-analisis yang dilakukan dalam penelitian,
di amana teori-teori ini diperoleh dari studi literatur.
BAB 4 : Data

Bagian ini berisi data yang diamati baik secara
obser vasi maupun  wawancara dil apangan yang akan
di gunakan untuk menganal i si s dat a.
BAB 5 : Analisis Data dan Penbahasan

Dalam Bab 1ni. berisi analisis_data yang telah
diperoleh di beberapa operator untuk disusun dan
hasi | nya di gunakan untuk penentuan Sequence D agram
Spray @un. Sedangkan pada bagi an Penbahasan beri si
penj el asan dari proses analisis dan hasil analisis.
BAB 6 : Kesi npul an

Kesi npul an  beri si rangkai an hasil penelitian

sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.



